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ABSTRAK 

Proses pembakaran ikan yang dilakukan para pedagang saat ini dilakukan secara 

konvesional, pada saat pembalikan ikan dilakukan dengan manual dibalikkan dengan 

menggunakan tangan dan pada saat mengepas juga dilakukan dengan tangan sehingga 

cukup banyak tenaga yang dikeluarkan.proses seperti ini mengakibatkan kematangan 

ikan tidak merata.  

Dari hasil pemangamatan inilah terbentuk suatu ide dimana pada saat proses 

pembakaran ikan dan pengipasan dilakukan secara otomatis. Dengan penambahan 

sensor PT100 sebagai pendeteksi suhu dan motor DC sebagai pembalik/penggerak 

ikan yang dikendalikan oleh Arduino UNO secara implementasi teknik pulse width 

modulation (PWM) digunakan untuk mengatur kecepatan putar pemanggang ikan. 

Dengan solusi yang dirancang tersebut dapat membantu pembakaran agar lebih rata, 

cepat dan lebih banyak. Jika bara api menyala dengan baik pemutaran pembalikan 

ikan agar berputar sesuai bara api, sehingga waktu yang dibutuhkan akan lebih cepat. 

Teknik yang digunakan membuat sistem tidak menghabiskan sumber daya yang 

cukup banyak, 

Kata Kunci : Pemanggang ikan ini dikendalikan arduino UNO. 
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ABSTRACT 

The process of burning fish which is carried out by traders is currently done in a 

conventional manner, when turning the fish is done manually, it is reversed by hand 

and at the time of fitting it is also done by hand so that a lot of energy is expended. 

This process results in uneven ripeness of the fish. 

From the results of this observation, an idea is formed where the process of burning 

fish and fanning is done automatically. With the addition of the PT100 sensor as a 

temperature detector and a DC motor as a fish switcher controlled by Arduino UNO, 

the implementation of the pulse width modulation (PWM) technique is used to adjust 

the rotational speed of the fish grill. 

With this designed solution, it can help the combustion to be even, faster and more 

abundant. If the embers burn well, turn the fish turning to match the coals, so the 

time needed will be faster. The technique used makes the system does not consume a 

lot of resources. 

Keywords : Fish grill, pulse width modulation technique, arduino UNO. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting bagi 

pertumbuhan manusia dari tingkat balita hingga orang dewasa,karena ikan 

mengandung protein, vitamin, mineral dan memiliki kandungan asam lemak omega 3 

dalam ikan sangat baik untuk kesehatan jantung,  menurunkan tekanan darah, resiko 

penyakit jantung dan stroke (susanto, 2018). 

 Karena kandungan protein, mineral, vitamn, yang dimiliki ikan sangat baik 

untuk tubuh manusia, maka ikan menjadi salah satu daging yang banyak dikonsusmsi 

oleh manusia apalagi disajikan dengan cara dipanggang akan memiliki rasa yang luar 

biasa. Sehingga semua kedai nasi (restoran) menyediakan menu ikan panggang tetapi 

proses untuk menyajikannya / memasak menu ikan panggang memiliki beberapa 

kendala antara lain waktu memanggang ikan (lele) hingga matang membutuhkan 

waktu rata-rata 15-20 menit, petugas / koki senantiasa harus selalu berada di tempat 

pemanggangan untuk memantau tingkat dan sebaran kematangan ikan yang 

dipanggang. 

   Untuk membantu pihak rumah makan mengatasi permaslahan dalam menyajikan 

ikan panggang telah dilakukan penelitian oleh (susanto2018) pada penelitian yang 

dilakukan oleh susanto pemanggang ikan yang dirancang hanya memiliki 

kemampuan dalam memanggang ikan berdasarkan waktu  (timer). 
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 Berdasarkan analisis penulis hasil rancangan pemanggang ikan yang dilakukan 

oleh susanto masih memilliki kekurangan yaitu tidak dapat mengetahui apakah ikan 

itu sudah masak atau tidak karena rancang bangun sistem pemanggang ikan yang 

dibuat oleh rudi hanya berdasarkan waktu dan tidak memperdulikan ikan itu masak 

atau tidak, oleh karena itu pada penelitaian ini penulis mencoba merancang 

pemanggang ikan berbasis Arduino Uno dimana sistem yang digunakan lebih efisien 

dan hasil yang dipanggang masak dengan merata dan mendapatkan cita rasa yang 

enak  Nantinya sistem ini dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Rancang 

Bangun Sistem Pemanggang Ikan Menggunakan Arduino Uno” 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini antara lain: 

1. Bagaimana rancang bangun sistem pemanggang ikan berbasis Arduino 

UNO ATMega 328? 

2. Bagaimana tingkat efektiviitas pemanggang ikan berbasis Arduino UNO  

yang telah selesai di panggang,? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian tidak meluas, maka permasalahan dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Sistem yang dirancang hanya berupa prototaip 

2. Sistem ini berbasis Arduino UNO ATMega 328 sebagai sistem pengontrol 

rangkaian. 

3. Menggunakan sensor PT100 untuk pendeteksi suhu dalam pemanggangan 

ikan. 
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4. Sistem ini menggunakan penggerak motor DC untuk pemutaran ikan dalam 

pemanggangan. 

5. Sampel ikan yang digunakan pada pemanggang ikan ini adalah lele 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Rancang bangun pemanggang ikan berbasis Arduino UNO ATMega 328. 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari pemanggang ikan yang telah 

selesai dipanggang 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya manfaat dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman praktis penulis terkait 

pemanggang ikan berbasis Arduino Uno Atmega 328 

2. Sebagai bahan reperensi bagi mahasiswa berikutnya yang akan melanjutkan 

peneitian terkait. 

3. Diharapkan dapat membantu pihak rumah makan dalam mempercepat 

proses pemanggangan ikan dengan tingkat kematangan yang rata serta rasa 

yang enak . 

1.6 Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data dilakukan ada beberapa tahan antara lain: 

1. Studi Literatur 

Studi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang teori-teori dasar 

sebagia sumber penulisan tugas akhir ini. Informasi dari pustaka yang 

berkaitan dengan masalah ini diperoleh dari literature, penjelasan yang 
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diberikan dosen pembimbing. Rekan-rekan mahasiswa, internet, datasheet 

dan buku-buku yang berhubungan dengan tugas akhir ini. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahap awal untuk mencoba memahami, 

menerapkan dan menghubungakan semua literature yang diperoleh maupun 

yang telah dipelajari. 

3. Uji Sistem 

Uji sistem ini berkaitan dengan pengujian sistem. 

4. Metode Analisa 

Metode ini merupakan pengamatan terhadap data yang diperoleh dari alat 

ini. Setelah itu dilakukan analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman pembahasan skripsi ini maka penulis 

menyajikan dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penulisan laporan, teknik pengumpulan data dan 

sistematika penulisan. 
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BAB 2. LANDASAN TEORI 

Pada baba ini menggunakan teori-teori yang mendukung dan yang melandasi 

dari masalah yang akan dibahas. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang waktu dan lokasi pengerjaan dan 

membahas tentang merancang bangun pemanggang ikan. 

BAB 4. PENGUJIAN DAN ANALISA 

Pada bab ini mejabarkan analisis tentang hasil penelitian yang telah dibahas 

di bab sebelumnya. 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan dari pembahasan sistem perancangan alat 

untuk meningkatkan hasil akhir yang lebih baik diberikan saran-saran 

terhadap hasil pembuatan skripsi. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi referensi dan kutipan buku, jurnal dan lain-lain. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Power Supply 

 Catu daya atau power supply merupakan suatu rangkaian elektronik yang 

mengubah arus bolak-balik menjadi arus listrik searah. Catu daya menadi satu bagian 

yang penting dalam elektronika yang berfungsi sebagai sumber tenaga listrik 

misalnya pada baterai atau accu. Catu daya (power supply) juga dapat digunakan 

sebagai perangkat yag memasok listrik energy untuk satu atau lebih beban listrik. 

(Firmansyah, 2016) 

 Catu daya (pawer supply) digunakan untuk memberikan tegangan pada 

arduino uno. Tegangan masukan pada arduino biasanya sekitar 23VDC atau 220 

VAC pada arduino yang besar, catu daya biasanya diletakkan berpisah.catu daya 

tidak digunakan untuk memberikan daya secara langsung ke input maupun output 

murni merupkan saklar.jadi pengguna harus meyediakan sendiri catu daya untuk 

input dan output pada arduino.dengar cara ini maka ardino itu tidak akan mudah 

rusak. Secara prinsip kerja rangkaian power supply adalah untuk menurunkan 

tegangan AC, menyearahkan tegangan AC sehingga menjadi DC dan menstbabilkan 

teganagan DC. Fungsi utamanya mengubah litrik bolak balik (AC) yang tersedia dari 

aliran listrik menjadi arus listrik searah (DC) yang dibutuhkan pada komponen. 

(Firmansyah, 2016) 
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Power supply diharapkan dapat melakukan fungsi sebagai berikut: 

1. Rectification (Pembetulan) : Konversi input listrik AC menjadi DC. 

2. Voltage transformator ( Tranfortasi tegangan ) : Memberikan keluaran 

tegangan/voltage DC yang sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3. Regulation (Peraturan) : Mengendalikan tegangan keluaran agar dapat terjaga, 

tergantung pada tingkatan yang diinginkan, bebas daya dan perubahan 

kenaikan temperature kerja juga toleransi perubahan tegangan daya input. 

4. Filtering (Penyaringan) : Menghasilakan arus listrik DC yang lebih “bersih” 

bebas noise atau kebisingan listrik yang lain.  

5. Isolation (Isolasi) : Memisahkan secara elektrik output yang dihasilakan dari 

sumber input. 

6. Protection (Perlindungan) : Mencegah lonjatan tegangan listrik, sehingga 

tidak terjadi pada output, biasanya dengan tersedianya sekering pada 

perlindungan arus listrik jika terjadi gangguan. 

Pada rangkaian power supply terdapat gambar dibawah ini sebagai berikut: 

230 VAC

Transformer

230 Neutral

1

4

5

6

4

3

2

D1

4x1n4007 C1

    4007 uf

        + 9 volt DC

      - 9 Volt DC  

Gambar 2.1 Rangkaian power supply 

Sumber: Teguh Firmansyah, 2016 
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Rangkaian pencatu daya (power supply) dengan regulator diode zener pada 

gambar rangkaian diatas, merupakan cara pemasangan regulator tegangan dengan 

diode zener. Diode zener dipasang parallel atau shunt dengan L dan R. Regulator ini 

hanya memerlukan sebuah diode zener terhubung seri dengan resistor RS. Dengan 

cara pemasangan ini, diode zener hanya akan berkonduksi saat tegangan reverse bias 

mencapai tegangan breakdown diode zener. Penyarah berupa rangkaian diode type 

jembatan (bridge) dengan proses penyaringan atau filter berupa filter-RC. 

(Firmansyah, 2016) 

Didalam power supply ada arah gelombang yang telah diubah menjdi satu 

arah keluaran dari diode bridge masih memiliki riak atau masih memliki amplitude 

tegangan yang tidak rata. Hal ini dikarenakan diode bridge hanya menghilangkan 

siklus negatif dan menjadikannya siklus positif tetapi tidak merubah bentuk 

gelombang sama sekali dimana masih memiliki lembah dan bukit. Untuk itu 

dimanfaatkan kapasitor yang mempunyai kapasitansi yang cukup besar untuk 

membuat rata gelombang tersebut, hal ini dikarenakan proses lamanya pelepasan 

muatan kapasitor dan amplitude dari gelombang tersebut mwnjadi rata. (Firmansyah, 

2016) 

2.2 Sensor Suhu PT100 

 Sensor suhu LM35 berfungsi untuk mengubah suhu yang merupakan besaran 

fisis menjadi besaran elektrik berupa tegangan. Parameter sensor ini memiliki batas 

maksimal keluaran 1,5 V pada suhu 150 ° C dengan kenaikan keluaran sebesar 10 Mv 
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setiap kenaikan 1 °C. sensor  LM35 memiliki keakuratan tinggi dan kemudahan 

perancangan jika dibandingkan dengan sensor suhu yang lain, LM35 juga mempuyai 

keluaran impendasi yang rendah dan linieritas yang tinggi sehingga dapat dengan 

mudah dihubungkan dengan rangkaian kendali khusus serta tidak memerlukan 

peyetelan lanjutan. (Andrianto, 2015) 

 Meskipun tegangan sensor ini dapat mencapai 30 volt akan tetapi yang 

diberikan ke sensor adalah sebesar 5 volt, sehingga dapat digunakan dengan catu daya 

tunggal dengan ketentuan bahwa PT100 hanya membutuhkan arus 60 μA hal ini 

berarti LM35 mempuyai kemampuan menghasilkan panas (self-heating) pembacaan 

yang rendah yaitu kurang dari 0,5°c pada suhu 25°c. (Andrianto, 2015) 

 

Gambar 2.2 Sensor PT100 

Sumber:Andrianto, 2015  

 

 Sensor suhu PT100 memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Memiliki sensivitas suhu dengan factor skala l,inier antara tegangan dan suhu 

10 mvolt/°c, sehingga dapat di kalibirasi langsung kedalam celcius. 

2. Memiliki ketetapan atau akurasi dikalibirasi yaitu 0,5°c pada suhu 25°c 
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3. Memiliki jangkauan operasi maksimal suhu antara  -55°c sampai + 150°c 

4. Bekerja pada tegangan 4 sampai 30 volt 

5. Memiliki arus rendah yaitu kurang dari 60 Μa 

6. Memiliki pemanas sendiri yang rendah (low-hearting) yaitu kurang dari 0,1 

pada udara diam. 

7. Memiliki impendasi keluaran yang rendah yaitu 0,1 W untuk beban Ma 

8. Memiliki ketidak linearan hanya sekitar 25° 

2.3  Motor DC 

 Motor DC merupakan motor yang bergerak berputar 360°,biasanya disebut 

dinamodan biasanya digunakan sebagai penggerak roda arduino, motor DC atau DC 

motor merupakan satu perangkat yang dapat mengubah energy isstrik menjadi kinetic 

atau gerakan dan motor dc juga dapat mengubah arus menjadi searah, dan motor dc 

memiliki dua terminal,terminal, yang berfungsi untuk menggerakkan motor DC yang 

memerlukan tegangan arus searah untuk dapat menggerakkannya.motor DC ini 

biasanya digunakan dengan perangkat-perangkat elektronik dan listrik yang 

menggunakan sumber listrik DC seperti berikut ini vibrtor ponsel, kipas DC bor 

listrik dan berbagai macam jenis elektronik lainnya.motor DC ini dapat menghasilkan 

sejumlah putaran dalam satu menit dapat diatur mengikuti arah arus jam dan 

berlawanan arah arus jam, kebayakan motor DC memberikan kecepatan rotasi sekitar 

300 rpm hingga 8000 rpm dengan tegangan operasional 1,5 V hingga 24 V. apabila 

tegangan yang diberikan ke motor DC lebih rendah dari tegangan operasional maka 

akan dapat memperlambat rotasi kecepatan motor DC. (Agustina, 2015) 
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Gambar 2.3 Motor DC 

Sumber : Agustina, 2015 

2.3.1  Komponen utama motor DC 

1.  Kutub medan magnet 

Secara sederhana digambarkan bahwa interaksi dua kutub magnet akan 

meyebabkan peputaran motor DC. Motor DC memiliki kutub medan yang stasione 

dan kumparan motor DC yang menggerakan bearing pada ruang diantara kutub 

medan.motor DC sederhana memiliki dua kutub medan.kutub utara dan kutub 

selatan.garis megnetik energy membesar melintasi bukan di antara dua kutub dari 

utara ke selatan.untuk motor yang lebih besar atau lebih komplek terdapat satu atau 

lebih electromagnet.elektromagnet menerima listrik dari sumbe daya dari luar sebagai 

peyedia struktur medan. (Agustina, 2015) 

2. Kumparan motor DC 

Bila arus menuju kumparan DC,maka arus ini akan  menjadi 

elektromagnet.kumparan motor DC berbentuk selinder,di hubungkan ke as penggerak 
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untuk menggerakan beban.untuk kasus motor DC yang kecil,kumparan motor DC 

berputar dalam medan magnet yang di bentuk oleh kutub-kutub,sampai kutub utara 

dan selatan magnet berganti lokasi.jika hal ini terjadi, arus berbalik mengubah kutub-

kutub utara dan selatan kumparan motor Dc 

3. Commutator motor DC 

 Komponen ini utama ditemukan dalam motor DC .kegunaan adalah untuk 

membalikan arah arus listrik dalam kumparan motor DC. Comutator juga berfungsi 

membantu dalam transmisi arus antara kmparan motor DC dan sumber daya. 

3.3.2 Kelebihan motor DC  

 Keuntungan utama dalam menggunakan motor DC adalah dalam hal ini 

pengendali  kecepatan motor DC tersebut, yang idak mempengaruhi kualitas pasokan 

daya energi. Motor ini dapat di kendalikan dengan mengatur 

1. Tegangan kumparan motor DC-meningkatkan tegangan kumparan motor DC 

akan meningkatkn kecepatan juga 

2. Arus medan – menurunkan arus dengan meningkatkan kecepatan. 

Motor DC tersedia dalam bayak ukuran, namun penggunaan pada umumnya 

dibatasi untuk beberapa penggunaan kecepatan rendah, penggunaan daya rendah, 

hingga sedang sepeti peralatan mesin dan loring milis, sebab sering terjadi masaah 

dengan perubahan arah arus listrik mekanis pada ukuran yang lebih besar. Juga, 

motor tersebut dibatasi hanya untuk pengnaan di area yang bersih dan tidak 

berbahaya sebab resiko percikan api pada sekitarnya. (Agustina, 2015) 
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2.3.3. Jenis – jenis motor DC 

1. Motor DC sumber daya terpisah 

 Jika arus medan dipasok dari sumber dari sumber terpisah maka disebut motor  

 DC sumber daya terpisah 

2         Motor DC sumber daya sendiri 

 Pada motor shut, gulungan medan (medan shut) disambungkan secara pararel

 dengan gulungan kumparan motor DC, oleh karena itu total arus daam jalur

 merupakan penjumlahan arus medan dan arus kumparan motor DC. 

 Motor DC (direct current) disebut stator (bagian yang tidak berputar). Jika 

terjadi putaran pada kumparan jangkar dalam medan magnet, maka akan timbul 

tegangan (GGL) yang berubah ubah arah setiap setengah putaran , sehingga 

merupakan tegangan bolak balik. Pinsip kerja arus searah adalah membalik tegangan 

dari gelombang yang mempuyai nilai positif dengan megunakan kumutator,dengan 

demikian arus yang berbalik arah dengan kumparan jangkar yang berputar dalam 

medan magnet. (Agustina, 2015) 

 Bentuk motor paling sederhana memiliki kumparan satu lilitan yang bias 

beratur di antara kutub kutub magnet permanen  

 Catu daya PC (personal computer) dari baterai menuju kelilitan melalui sikat 

yang meyehtuh komutator, dua segmen yang terhubung dengan dua ujung lilitan. 

Angker dinamo adalah sebutan untuk komponen yang berputar di antara medan 

magnet. Berikut adalah prinsip kerja motor DC  
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Arus yang lewat pada konduktor maka akan timbul medan magnet disekitar 

konduktor tersebut. Arah medan magnet di tentukan oleh arah aliran arus pada 

konduktor. Aturan genggam tangan kanan dapat dipakai untuk menentukan arah garis 

filuks di sekitar konduktor. Genggaman konduktor dengan tangan kanan dengan 

jempol mengarah aliran arus listrik, maka jari jari anda akan menunjukan arah garis 

filuks 

 Medan magnet hanya terjadi disekitar konduktor jika ada arus mengalir pada 

konduktor tersebut. Pada motor listrik, konduktor berbentuk U disebut angker 

dinamo,jika konduktor berbentu U (angker dinamo) diletakan di antara kutub utara 

dan kutub selatan yang kuat dalam medan magnet konfuktor akan berinteraksi dengan 

medan magnet.                                                             

 Lingkaran A dan B merupakan ujung konduktor yang yang dilengkungkan 

(loopedconductor). arus meyalir melalui ujung A yang searah jarum jam akan 

menambah medan pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat di bawah 

kounduktor, kounfuktor akan berusaha bergerak keatas untuk keluar dari medan kuat 

ini. Medan konduktor B yang berlawanan arah jarum jam akan menambah medan 

pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat diatas kounduktor.kounduktor akan 

berusaha bergerak turun agar keluar dari medan yang kuat tesebut. Gaya-gaya 

tersebut akan membuat angker dinamo medan berputar searah jarum jam,mekanisme 

kerja untuk seluruh jeis motor DC (direct current) secara umum : 
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1. Arus listrik dalam magnet akan memberikan daya 

2. Jika kawat membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkaran (loop) 

maka kedua sisi loop, yaitu sisi kanan medan magnet akan mendapatkan gaya 

yang berlawanan. 

3. Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar (torque) untuk memutar kumparan  

4. Motor motor memiliki beberapa loop pada dinamonya  untuk memberikan 

tenaga putar yang lebih seragam dan medan magnet yang dihasilkan oleh 

susunan elektro magnettik yang disebut kumparan medan 

2.3.4. Prinsip kerja motor DC 

 Bagian motor DC memiliki dua bagian utama pada sebuah motor listrik DC, 

yaitu stator dan rotor, stator merupakan bagian motor yang tidak berputar bagian 

statis ini terdiri dari kumparan magnet medan dan rangka. Rotor merupakan bagian 

motor DC yang berputar, bagian motor ini terdiri dari kumparan jangkar, dan bagian 

utama dapat dibagi menjadi beberapa bagian komponen penting yaitu : 

1. Yoke yaitu kerangka magnet yang berfungsi untuk memutar motor 

2. poles yaitu kutub motor 

3. field winding meruapakan kumparan medan magnet  

4. armature winding merupakan kumparan jangkar  

5. comutator merupakan komutator motor DC  

6. bruhes merupakan kuat singkat arang 
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Pada dasarnya prinsip kerja motor DC menggunkan fenomena 

electromagnet untuk bergerak, ketika arus listrik diberikan ke kumparan, 

kumparan yang bersifat utara akan bergerka menghadap ke magnet berkutub 

selatan,dan kumparan yang menghadap sealatan akan menghadap kumparan 

medan magnet yang bersifat utara berikut ini adaalah contoh gambar motor 

DC. (Agustina, 2015) 

 

 

Gambar 2.4 Motor DC 

Sumber : Agustina, 2015 

 

2.3.5  Kekurangan motor DC 

1. Memerlukan perawatan yang extra karena mudah terbakar 

2. Harga relatif mahal dan lebih besar jika dibandingkan dengan motor AC                                                             

induksi 

3. Tidak dapat digunakan untuk aplikasi tinggi karena daya perputaran tidak 

sekuat yang di harapkan. 
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4. Tidak dapat digunakan untuk aplikasi yang berdaya besar 

5. Motor DC tidak cocok digunakan untuk lingkungan yang kotor seperti 

berdebu, becek, banjir. 

 

2.4  Mikrokontroler ATmega 328 

ATmega328 merupakan mikrokontroler keluar dari atmel yang mempuyai 

arsitektur reduce instrucition( RISC) dimana setiap proses eksekusi data lebih cepat 

dari pada arsitektur completed instruction. Set computer (CISC). Mikrokontroler ini 

memliki beberapa pitur antara lain 

1. 130 macam intruksi yang hamper dieksekusi dalam siklus clock. 

2. 32 × 8-bit registr serba guna. 

3. Kecepatan mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHz 

4. 32 KB flash memory dan pada arduino memiliki bootloader yang 

menggunakan 2 KB dari flsh memori sebagai bootloader. 

5. Memiliki EEPROM ( Electrically Eraseble Programmable Read Only 

Memory) sebesar 1 KB sebagai tempat peyimpanan dan semi permanent 

karena EEPROM tetap dapat meyimpan data meskipun catu daya 

dimatikan. 

6. Memiliki SRAM ( Static Random Access Memory) sebesar 2 KB 

7. Memiliki pin I/O digital sebanyak 14 pin 6 dintaranya PWM (pulse width 

modulation) output. 
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8. Master / slave SPI serial interface. ATmega328 yang terdapat dalam 

mikrokontroler arduino uno memiliki bentuk fisik seperti yang terdapat 

pada 

   

 

Gambar 2.5 Bentuk fisik ATmega 328 

 

dengan susunan konfigurasi pin Atmega328 terdapat pada gambar 2.6

 

Gambar 2.6 Bentuk konfigurasi pin ATmega328 

Secara fungsional pin ATMega328 adalah sebagai berikut 

1. VCC (tegangan sumber) 

2. GND (ground) 

3. Por B (PB7-PBO) 
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Por B merupakan untuk 8-bit por I/O yang bersifat bi-irectional dan setiap pin  

mengandung internal pull-up resistor.  

Pin-pin port B memiliki fungsi khusus adalah sebagai beikut : 

a. SCK port B  

Input pin clock untuk up/downloading memory. 

b. MISO port B 

Pin output data untuk uploading memory. 

c. MISO port B 

Pin input data untuk downloading memory. 

Mikrokontoler memiliki beberapa fitur antara lain sebagai berikut: 

1. 130 macam intruksi yang hamper semuanya dieksekusi dalam satu siklus 

clock                                      

2. Kecepatan mencapai 16 MPS dengan clock MHz 

3. 32 ×8 bit register serba guna 

4. 32 KB flash memory dan pada arduino uno memiliki bootloader 
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Hampir semua intruksi AVR memiliki format 16-bit. Setiap alama memori program 

terdiri dari instruksi 16-bit atau 32-bit.

 

Gambar 2.7  Arsitektur ATMega328 

Sumber : syahid 2019 

 

              

 



21 
 

 
 

 

Gambar 2.8  Blok Diagram AVR ARMega328 

Sumber : syahid 2019 

2.5  Arduino UNO 

 Arduino merupakan sebuah board minimum system mikrokontroller yang 

bersifat open source. Bentuk fisik arduino terdapat pada gambar 2.7 didalam 

rangkaian board arduino terdapat mikrokontroller AVR seri 328 yang merupakan 
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produk dari Atmel. Arduino memiliki kelebihan tersendiri disbanding board 

mikrokontroller yang lain selain bersifat open source, arduino juga mempuyai bahasa 

program sendiri berupa bahasa C. selain itu didalam board arduino sendiri sudah 

terdapat loader yang berupa USB sehingga memudahkan ketika diprograam 

mikrkontroler dalam arduino 

 

 

Gambar 2.9 Arduino Uno 

Sumber : Andriansyah, 2015 

Arduino uno berfungsi sebagai alat pengeraan insruksi-intruksi yang dibeikan 

kepdanya. Artinya, bagian terpenting dan utama dalam suatu system terkompterasi 

adalah program itu sendiri yang dibuat oleh seorang programer. Programen ini 

mengintrusikan computer untuk melakukan tugas yang lebih kopleks yang di 

inginkan oleh programmer.arduino UNO merupakan sebuah bord mikrotroler yang di 

dasarkan pada ATMega 328. (Adriansyah, 2015) 
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 Aduino UNO mempuyai 14 pin digital input/output (6 diantaranya dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6  input analog, sebuah isolator Kristal 16 MHz , 

sebuah kabel USB sebuah kabel USB sebuah power ack, sebuah ICSP header, dan 

sebuah tombol reset. Arduino UNO memuat ssemua dibutuhkan unuk menunjang 

mikrokontroler, mudah menghubungkan kesebuah kompoter dengan sebuah kabel 

USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC. Arduino memiliki 

kelebihan tersendiri di banding bord mikrokontroler yang lainnya open source, 

arduino juga. Selain iu dala board arduino sendiri juga terdapat loader yang berupa 

USB sehingga memudahkan kita memprogram arduino. (Adriansyah, 2015) 

 

 

Gambar 2.10  Kabel USB Board Arduino UNO 

Sumber :Adriansyah 2015 
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Tabel 2.1 deskipsi Arduino Uno 

 

     Sumber :Adriansyah 2015 

 

2.6 input dan output 

 Masing-masing dari 14 pin digital pada arduino uno berfungsi sebagai input 

dan output, menggunakan fungsi pin mode, digital write dan digital real. Mereka 

beroperasi di 5 Volt. Setiap pin dapat memberikan atau menerima maksimum 40 mA 

dan sekitar resistor pull-up internal 20-25 kΩ. selain itu, beberapa pin, beberapa pin 

memiliki fungsi khusus sebagai berikut. (USU, 2015) 

1. Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan 

mengirimkan (TX) dan TTL serial, pin ini terhubung ke pin yang sesuai 

dari chip ATmega328 USB-to-serial TTL. 
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2. Eksternal interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat dikomfirmasi untuk memicu 

interupsi pada nilai yang rendah, tapi naik atau jatuh, atau perubahan nilai. 

3. PWM: 3,5,6,9,10 dan 11. Meyediakan 8-bit output PWM dengan analog 

write fungsi 

4. SPI: 10 (SS), 11 (MOSI), 13 (SCK), pin ini mendukung komunikasi SPI 

menggunakan perpustakaan SPI 

5. LED: 13 ada buitl-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin adalah 

nilai tinggi, LED menyala, ketika pin adalah rendah, itu off. Arduino uno 

memiliki 6 input analog, diberi  lebel  A0 melalui A5 masing masing 

meyediakan 1 bbit resolusi yaitu 1024 nilai yang berbeda. Secara default 

sistem mengukur dari tanah sampai 5 volt. 

6. TWI: A4 atau SDA pin dan A5, atau SCL pin. Mendukung komunikasi 

TWI 

7. Aref referensi tegangan untuk input analog. Digunkan dengan analog 

reference 

8. RESET 

2.7  komunikasi 

 Arduino uno merupakan fasilitas untuk berkomunikasi dengan komputer, 

arduino uno atau mikrokontroler ATmega 328 ini meyediakan UART TTL (5V) 

komunikasi serial, yang tersedia digital 0 (RX) dan (TX)  sebuah ATmega328 pada 

saluran board merupakan suatu komunikasi serial melalui USB dan muncul sebagai 

con port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware arduino uno 
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menggunakan USB driver stnda COM, dan tidak ada driver eksternal yang 

dibutuhkan. Perngkat lunak arduino uno termasuk monitor serial yang 

memungkinkan data sederhana yang akan di kirim ke board arduino uno. RX dan TX 

LED di board akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-serial 

dan koneksi USB komputer ATmega328 sangat mendukung komunikasi 12C (TWI) 

dan SPI. Fungsi ini digunakan untuk melakukan komunikasi inteface data sistem 

(hidayat S,.2017)  

2.8  programing 

 Arduino uno dapat diprogram dengan perangkat lunak arduino ide. Pilih 

arduino dari tool lalu sesuai dengan ATmega328 yang digunakan pada arduino uno 

yang memiiki bootloader yang memungkinkan anda untuk meng-uplaod program 

baru untuk itu tanpa menggunakan programer hardware eksternal.didalam programer 

ini menggunakan berkomunikasi protocol dari bahasa C. (Hidayat,S.2017) 

2.9  Buzzer 

 Buzzer adalah sebuah komponen yang berfungsi untuk mengubah geteran 

listrik menjadi getaran suara, pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan 

loud speaker, jdi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma 

dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

electromagnet,kumparan tadi akan tertarik kedalam atau keluar,tergantung dari arah 

arus dan polaritas magnetnya, karenanya kumparan akan menggerkkan diafragma 

secara bolak balik sehinggga membuat udara bergetar akan menghasilkan suara. 
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Frekuensi suara yang dikeluarkan oleh buzzer yaitu antara 1-5 KHz. Buzzer biasanya 

digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau teradi suatu kesalahan 

pada sebuah alat (haris,2016) 

 

Gambar 2.11  Fisik buzzer 

Sumber: haris, 2016 

2.10  Kipas DC 12 V 

 Rangkaian kontrol kipas 12 volt DC ini berfungsi sebagai pengendali 

kecepatan, putaran pada motor DC 12 volt, komponen yang digunakan untuk 

mengendalikan kecepatan kipas DC 12 volt ini adalah IC LM2941CT. IC LM2941CT 

merupakan sebua regulator tegangan 1 A (suhariningsi,2015) 
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Gambar 2.12 Bentuk fisik kipas (fan) 12 V 

Sumber: suharingsih,2015 

 Rangkaian kontol kipas 12V  ini dapat digunakan sebagai pengendali 

kecepatan kipas 12 V dengan arus maksimum 1 A. rangkaian kontrol kipas 12 volt ini 

cukup sederhana dan menggunakan komponen yang mudah diperoleh, untuk 

membuat atau merakit rangkaian kontrol kipas ini dapat melihat gambar rangkaian 

dan komponen yang diunakan seperti pada gambar berikut (Suharingsih,2015) 

 

Gambar  2.13 Skema rangkaian kontrol kipas dc 12 volt 

Sumber; suharingsih 2015 



29 
 

 
 

 Rangkaian kontrol kipas 12 volt pada gambar diatas  dapat diaplikasikan pada 

dime blower DC 12 volt atau kipas DC yang lain. Pada dasarnya rangkaian kontrol 

kipas diatas adalah mengatur tegangan supply yang diberikan ke kipas DC 12 volt 

pengendalian tegangan supply kipas DC ini dilakukan dengan mengatur tuas 

potensiometer R2 dan R1. Fungsi R1  “rangkaian kontrol kipas 12 volt” diatas adalah 

sebagai pembatas kecepatan maksimumkipas yang dikendlikan ( suhriningsi, 2015) 

 Kemudian potensioner R2 berfungsi untuk mengendalikan kecepatan putaran 

kipas DC 12 volt. Apabia digunakan untuk mengendalikan kipas DC dengan 

komsumsi arus 1 A, maka IC LM2941 pada “rangkaian kontol kipas DC 12 volt” ini 

perlu dilengkapi dengan pendingin (heatsink) kecil untuk membuang panas yang 

dihasilkan pada saat IC LM2941 tersebut bekerja ( suhariningsi,2015) 

2.11     pulse widht modulation (PWM) 

 Pulse widht modulation menggunakan gelombang kotak dengan duty cycle 

tertentu menghasilkan berbagai nilai rata-rata dari suatu bentuk gelombang 

(Ardianto,2015) 

 Beberapa contoh aplikasi PWM adalah pemodulasian data untuk 

telekomunikasi, pengontrolan daya atau tegangan yang masuk ke beban regulator 

tegangan, audio effect, dan penguatan serta aplikasi aplikasi lainnya, aplikasi PWM 

berbasis mikrokontoler biasnya berupa pengendalian motor servo,dan juga pengatuan 

nyala kipas.  
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Sumber :kl801.ilearning.me/2015/05/19/pelajari-tentang-pwm-5/ 

Gambar 2.14 Sinyal PWM 

 

Total = ton + toff 

D       = 
   

       
 

Vout  = D x Vin 

Vout = 
     

       
(    ) 

 

Pulse widht modulation (PWM) memiliki dua jenis sinyal yaitu sebagai berikut : 

1  Analog 

 Pembangkitan sinyal pulse widht modulation (PWM) yang paling sederhana        

adalah dengan cara membandingkan sinyal gigi gergaji sebagai tegangan 

carrier dengan tegangan referensi menggunakan rangkaian op-amp komprator 
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Sumber : www.maulanurulkhakam.blogspot.com 

Gambar 2.15 Rangkaian PWM analog 

 Cara kerja dari komprator ini adalah membandingkan gelombang tenaga gigi 

gegaji dengan tegangan referensi seperti yang terlihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

Sumber : www.maulanurulkhakam.blogspot.com 

Gambar 2.16 Pembentukan sinyal PWM 

 Saat ini tegangan referensi lebih besar dari tegangan carrier (gigi gergaji) 

maka output komparan akan bernilai higt, namun sat tegangan referensi bernilai lebih 

http://www.maulanurulkhakam.blogspot.com/
http://www.maulanurulkhakam.blogspot.com/
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kecil dari tegangan carrier, maka output komprator akan bernilai low. Dengan 

memanfaatkan prinsip kerja dari komprator inilah,untuk mengubah duty cycle  dan 

sinyal output cukup dengan mengubah ubah besar tegangan referensi. Besarnya duty 

cycle rangkai pulse width modulation (PWM) ini 

Rumus =            
        

         
      

 Perhitungan duty cycle dan juga tegangan dihasilkan oleh pulse width 

modulation (PWM)  dapat dicontokan sebagai berikut: 

Contoh kasus : 

Hitunglah duty cycle pada kipas jika tegangan kipas 6 V ? 

Jawab : 

Duty cycle =Vreff/Vtotal*100% 

  =6v/12*100% 

  =0,5*100% 

  =50% 

Jadi dutty cycle yang ada pada kipas jika tegangan yang diberikan 6 V adalah 50% 

maka kipas akan menyalah setengah kecepatan kipas itu sendiri.    
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2. Digital 

 Pada metode digital perubahan pulse widht modulation dipengaruhi oleh 

resolusi dari pulse width modulation itu sendiri.misalkan pulse widht modulation 

digital 8 bit berarti pulse widht modulation tersebut memiliki 28-256, maksudnya 

nilai keluaran PWM ini memiliki 256 variasi, variasinya mulai dari 0-255 yang 

mengwakili dutycycle 0-100% dari keluaran pulse width modulation tersebut. 

2.12. kelebihan pulse widht modulation (PWM) 

 Keuntungan utama dari pulse widht modulation adalah bahwa daya yang 

hilang dari perangkap switching sangat rendah. Pulse width modulation juga bekerja 

baik pada kontrol digital. Pulse widht modulation ju ga telah digunakan dalam 

beberapa sistem komunikasi dimana saluran siklus tugasnya telah digunkan utuk 

meyampaikan informasi dalam saluran komunikasi. 

2.13  Cara Kerja Dan Pengendalian Pulse Width Modulation (PWM) 

 Sinyal pulse width modulation (PWM) pada umumnya memiliki amplitude 

dan frekuensi yang tetap, namun memiliki lebar yang berfariasi. Lebar pulsa pulse 

width modulation (PWM) berbanding lurus dengan amplitudo asli yang belom 

termodulasi. Artinya sinyal pulse width modulation (PWM) memiliki frekuensi yang 

tetap namun dutcycle bervariasi antara 0% ingga 100% dari perubahan tersebut 

diketahui bahwa perubahan duty cycle akan mrubah tegangan keluaran atau tegangan 

rata rata  sebagai berikut : 
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Gambar 2.17 pembentukan sinyal PWM 

Sumber : www.robotic-electric.blogspot.com 

 Pulse widht modulation (PWM) merupakan salah satu teknik untuk mendapat 

sinyal analog dari sebuah piranti gigital. Sebenarnya signal pulse width modulation 

(PWM) dapat dibandingkan dengan bayak cara, dapat menggunkan metode analog 

dengan menggunakkan rangkaian op-amp atau dengan menggunakan metode digital. 

 Dengan metode analog setiap perubahan pulse widht modulation (PWM) 

sangat halus, sedangkan menggunakan metode digital setiap perubahan pulse width 

modulation (PWM) dipen garuhi oleh resolusi dari pulse wiidth modulation (PWM) 

itu sendiri. Resolusi adalah julma variasi perubahan nilai dalam pulse width 

modulation (PWM) tersebut. 
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2.14 komponen elektronika umum 

2.14.1 Resistor 

 Resistor merupakan satu kmponen elektronika pasif yang berfungsi sebagai 

menghambat dan mengatur arus listrik dalam suatu rangkaian elektronika. Satuan 

nilai resistor atau hambatan adalah ohm (Ω). Nilai resisto yang biasanya diwakii 

dengan angka ataupun gelang warna yang terdapat di badan resistor. Hambatan 

resistor yang sering juga dengan  resistansi atau resistance. Dalam suatu resistor dapat 

dirangkai secara seridan pararel, dalam suatu rangkaian seri maka resistor berfungsi 

sebagai pembagi tegangan dengan kerakteristik nilai resistor akan bertambah sesuai 

dengan nilai resistor yang dihubung seri tersebut. Resistor pada konfigurasi pararel 

resistor berfungsi sebagai pembagi arus dan memiliki karakteristik nilai resistanisasi 

menjadi lebih rendah dibandingkan dengan jumlah dan nilai resistansi resisitor yang 

dipararelkan.  (Tjan, 2017) 

 

Gambar 2.18 Simbol dan bentuk fisik resistor 

Sumber :Tjan, 2017 

Jenis –jenis resistor diantaranya adalah : 

1. Resistor yang nilainya tetap. 
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2. Resistor yang nilainya dapat diatur, resistor jenis ini sering disebut juga 

dengan variabel resistor taupun potensiometer. 

3. Resistor yang nilainya dapat berubah sesuai dengan intesitas cahaya, 

resistor jenis ini disebut sebagai LDR atau lingt dependent resistor 

4. Resistor yang nilainya dapat berubah sesuai dengan perubahan suhu,  

resistor jenis ini disebut dengan PTC (positive temperature coefficient) 

dan NTC ( negative temperature coefficent) 

2.14.2  Kapasitor 

         Kapasitor merupakan komponen elektronika yang dapat meyimpan energi 

didalam medan listrik. Dengan cara menumpulkan ketidakseimbangan internal dari 

muatan listrik. Kapasitor juga dikenal sebagai “kondensator” namun kebiasaan dan 

kondisi serta artikulasi bahasa setiap negara tergantung pada masyarakat yang lebih 

sering meyebutnya. Pada massa kini, kondensator sering juga disebut sebagai 

kapasitor (canpacitor) ataupun sebaliknya. (Augusta, 2016)  

 Fungsi-fungsi kapasitor (kondensator) diantaranya adalah dapat memilih 

gelombang radio pada rangkaian tuner, sebagai perata arus pada rectifer dan juga 

sebagai filter di dalam rangkaian power supply (catu daya). Satuan nilai untuk 

kapasitor (kondensator) adalah farad (F). (Augusta, 2016) 
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Tabel 2.2 Simbol, bentuk fisik dan jenis kapasitor 

 

           Sumber ; Augusta,2016 

Kemampuan kapasitor untuk meyimpan muatan listrik disebut sebagai 

kapasitansi kapasitor, dengan ranting dalam satuan farad, dalam rangkaian 

elektronika membutuhkan nilai kapasitansi yang jauh lebih kecil dari pada satu farad, 

seperti halnya dengan nilai hambatan, kapasitar kondensator ada yang mempuyai 

kapasitasnya dapat diatur. Yang mana jenis tersebut dapat dibedakan atas dua bagian 

yaitu jenis kondensator tetap  (fix capasitor) dan jenis kondesator tidak tetap 

(variable capasitor) disingkat varco. Kondensator tetap adalah kondensator yang 

mempuyai kapasitas tetap, sedangkan kondesator yang tidak tetap adalah kondensator 

yang kapasitasnya dapat diatur, kondensator tetap dibagi menadi dua bagian lagi, 

yaitu mempuyai tanda polaritas arus positif negatif yang disebut dengan kondensator 
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elektolit (elco). Pada dasarnya bayak tipe kondensator yang kontruksinya hampir 

sama. Tipe tipe pokoknya yang digunakan pada perencanaan ini adalah kondensator 

kermik dan kondensator elktrolit. (Augusta, 2016) 

Ada dua jenis kapasitor yaitu sebagai berikut : 

1. Kapasitor keramik 

Secara garis besar kondensator ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

tipe pemitivitas randah dan pemitivitas tinggi. Kondensator ini dapat 

digunakan untuk kopling atau kopling serba guna yang tahan terhadap 

variasi cukup besar dalam harga kapasitas akibat suhu, frekuensi, tegangan 

dan waktu.adapun bentuk kontruksi dan simbolnya dari pada kondensator 

keramik terlihat seperti dibawah ini. 

 

Gambar 2.19 Bentuk kapasitor keramik 

Sumber : Augusta,2016 

2. Kapasitor elektronik 

Tipe kondensator elektronik ini merupakan kondensator yang mempuyai 

hasil kali kapasitas dengan tegangan (CV) tertinggi atau dengan kata lain 

kapasitasnya tinggi dan bayak digunakan sebagai filter pada catu daya. 
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Kondensator elektronik ini kaki berpolitas positif dan negatif. Adapun 

bentuk konstruksi dan lambang kondensator eletrolit terliat pada gambar 

di bawah. 

 

Gambar 2.20 Bentuk fisik kapasitor elektronik 

Sumber : Agus irawan,2018 

 

a. Fungsi fungsi kapasitor antara lain : 

1) Sebagai filter pada sebuah rangkaian power aupply maksudnya 

disini adalah kapasitor sebagai ripple filter, sifat untuk meyimpan 

muatan listrik oleh kapasitor dapat memotong tegangan ripple` 

2) Sebagai pembangkit frekuensi pada rangkaian isolator 

3) Sebagai penggeser fasa. 

4) Untuk mencegah percikan bunga pada sebuah sakelar. 

5) Sebagai perata arus pada rectifer 

b. Jenis-jenis kapasitor terbagi atas 3,antara lain: 

1) Kapasitor yang nilainya tetap dan tidak berpolarits, misalnya 

kapasitor keras,kapasitor mika,kapasitor polyster dan kapasitor 

keramik. 
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2) Kapasitor yang nilainya tetap,tetapi memiliki polaritas positif dan 

negatif, misalny kapasitor eletrolit atau electrolycte condensatpr 

(ELCO) dan kapasitor tantalum. 

3) Kapasitor yang nilainya dapat diatur atau disebut juga  variable 

capasitor.  

2.14.3  Dioda 

 Dioda merupakan satu komponen elektronik yang digunakan untuk 

menghantarkan arus listrik ke satu arah dan menghambat arus listrik dari arah 

sebaliknya, dioda disebut sebagai penyerah. Dioda memiliki dua elektroda  yaitu 

anoda (+)  dan  katoda (-). Dimana N  berarti negatif dan P adalah positif. Dioada 

terbuat dari bahan semikonduktor jenis silikon dan germanium. Dioada disusun 

dengan menggunakan seminkondukto jenis “N” sebagai kutup negatif. Dioada 

merupakan komponen aktif, arus yang mengalir msuk melalui kaki P ke kaki N akan 

diteuskan jika tegangan listrik yang dimasukan pada dioada berbahan silikon 0,7 volt 

pada dioada berbahan germnium minimal 0.3 vot. (Hidayat, 2017) 

Macam-macam dioada beserta fungsinya anatara lain sebagai beikut; 

1. LED (light emiting) atau diode emisi cahaya. Fungsinya unuk 

memancarkan cahaya monokromatik, biasanya LED dipakai sebagai 

lampu indicator 
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2. Dioada reciifer atau diode penyearah yang umumnya terbuat dari silikon. 

Fungsingnya yaitu sebagai penyerah arus bolak balik  (AC) ke arus searah 

(DC) 

3. Dioada zener (zener diode) fungsinya untuk menstabilkan tegangan, 

tegangan ii sering disebut tegangan zener. 

4. Dioada foto (fhoto diode) yaitu diode yang peka dengan cahaya. 

Fungsinya sebagai sensor atau alat pengukur cahaya. 

5. Dioada schottky (SRC atau silicon control rectifer). Fungsinya sebagai 

pengendali 

6. Dioada leser (laser diode) yaitu diode yang dapat memancarkan cahaya 

laser.    

                         Tabel 2.3 Benuk fisik, simbol dan jenis dioada 
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2.14.4 Dioda bridge  

 Dioda bridge merupakann penyearah arus bolak balik satu gelombang penuh, 

jadi akan dihasilkan tegangan DC (searah) yang lebih baik, yang cenderung memiliki  

noise rendah, saat ini diode bridge bayak digunakan pada perangkat perangkat 

elektronika modern, karena memamang memiliki kinerja yang baik. Tujuannya 

adalah agar tegangan yang sudah keluar dari rangkaian bridge ini sudah memiliki 

bentuk gelombang full-wave yang sudah berubah dari tegangan AC ke tegangan DC. 

(Janny, 2016) 

 

Gambar2.21 Bentuk fisik dioda bridge 

Sumber.janny,2016 
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2.15 IC LM 7805   

 IL LM 7805 (regulator) adalah untuk menstabilkan tegangan dari catu daya 

bila terjadi perubahan tegangan. IC regulator ini berfungsi untuk menstabilkan 

tegangan 5V dan dapat bekerja  dengan baik jika tegangan input (Vin) lebih besar 

minimal 2,5 V dari pada tegangan output (Vout). Biasanya perbedaan tegangan input 

dengan output yang direkomendasikan tertera pada data sheet komponen tersebut       

( mulyanah, 2015) 

 

Gambar 2.22 Konfigurasi PIN IC LM 7805 

Sumber mulyanah,2015 
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 BAB  3 

KONSEP PERANCANGAN 

untuk meyelesaikan penelitian mengenai rancang bangun sistem pemanggang 

ikan menggunakan Arduino Uno maka penulis merancang perangkat keras dan 

perangkat lunak. Adapun bentuk rancangan perangkat keras adalah sebagai berikut  

3.1 Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

 Adapun bentuk rancangan perangkat keras pemanggang ikan berbasis arduino 

atmega328 seperti gambar 3.1 di bawah ini 

Sensor Suhu Arduino UNO

LCD

Modul Relay

Kipas 

Motor DC

  

Gambar 3.1 

Sumber ;penulis 2020 
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3.2 Fungsi dari masing-masing blok adalah sebagai berikut: 

             1.Sensor Suhu 

Berfungsi untuk mendeteksi suhu bara api dalam wadah, apakah terdapat 

suhu yang tinggi atau rendah dan dimana sebelumnya sudah ditentukan, 

maka alat akan mengirimkan data ke arduino UNO. 

            2. Arduino Uno 

               Berfungsi sebagai pusat pengendali sistem dimana semua input yang 

masuk ke Arduino UNO akan diproses untuk menghasilkan output sesuai 

dengan program yang ditentukan. 

            3. LCD berfungsi untuk menampilkan suhu 

4. Relay Sebagai kotak salar atau switch elektrik 

5. kipas berfungsi sebagai menekan udara panas untuk masuk kedalam ikan 

6. Motor DC berfungsi memutar panggangan 

3.3 Spesifikasi Sistem 

Spesifikasi sistem dari rangkaian ini adalah: 

Sumber tegangan  : 220 V AC 

Catu daya   : + 5 V AC 

Software   : Arduino UNO 

Bahan dasar mekanis  : Plat Besi 

Mikrokontroler  : ATMega 328 
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Input    : Sensor Suhu PT100 

Output    : Kipas, Lcd, motor DC, modul sensor, modul relay, 

. 

3.4 Fungsi Masing-masing Rangkaian 

3.4.1  Rangkaian Arduino UNO 

 Ragkaian ini berfungsi untuk pengendali utama yang menerima input dan 

memproses output dari keseluruhan sistem yang ada. Komponen utama dari 

rangkaian ini merupakan ATMega328. Pada IC mikrokontroler ATMega328 yang 

terdapat pada Arduino Uno ini telah diisi program untuk menjalankan sistem secara 

keseluruhan alat yang dirancang. Arduino Uno memiliki 14 pin digital dan 6 pin 

analog. Terdapat beberapa pin pada arduino UNO yang digunakan pada rangkaian 

Pin 3 digital terhubung pada rangkaian modul sensor. 

 

Gambar 3.2 Rangkaian Arduino UNO  

Sumber :Penulis, 2021 
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3.4.2 Rangkaian LCD dengan Arduino UNO 

  Rangkaian ini berfungsi sebagi display keluaran tegangan yang dihasilkan 

oleh sensor suhu, sebagai konektor LCD digunakan pin header dimana tata letak 

urutan dan konfigurasi pin terlihat pada gambar , sedangkan pin 5 V dari arduino 

UNO dihubungkan ke VDD pada LCD, pin GND dari arduino UNO dihubungkan ke 

VSS pada LCD, pin A4 dari arduino UNO dihubungkan ke SDA pada LCD, pin A5 

dari arduino UNO dihubungkan ke SCL pada LCD. Gambar dihubungkan rangkaian 

pin Arduino UNO dengan LCD ini dapat dilihat pada gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Rangkaian LCD dengan Arduino UNO 

Sumber ; penulis 

3.4.3 Rangkaian relay dengan Arduno Uno 

 Rangkaian ini berfungsi sebagai saklar yang dioperasikan secara 

elektromagnetik melalui sinyal elektrik, jenis relay berdasarkan contact point yaitu 

normally open  (NO), pada rangkaian ini pin VCC pada arduino UNO terhubung ke 

VCC rela y, GND arduino UNO terhubung ke GND relay sedangkan pin 3 pada 
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Arduino UNO terhubung ke pin IN pada relay, ketika suhu bara api sudan terdeteksi 

oleh sensor suhu relay akan normally  open dan alat akan bekerja secara otomatis 

sesuai dengan panas suhu bara api yang dihasilkan arang pada  wadah, gambar 

hubungan ragkaian pin Arduino Uno dengan relay ini dapat dilihat pada gambar 3.4  

 

 

Gambar 3.4 rangkaian relay dengan Arduino UNO  

Sumber penulis 2021 
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3.5 Rangkaian keseluruhan 

 

 Gambar 3.5 rangkaian keseluruhan 

Sumber :penulis 2020 

 

3.6 Perancangan Software  

 Di dalam perancanga software ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 

perancangan flowchart dan software yang digunakan untuk memprogram arduino 

Uno. Untuk merancang program dan menulis data pada memori flash arduino uno 

digunakan software utama arduino uno 1.8.10 
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 Arduino 1.8.10 sofware yang digunakan untuk memprogram arduino UNO 

pada komputer : berikut adalah cara  menginstal dan menggunakan software arduino 

1.8.10 

1. Sediakan board arduino dan kabel penghubung antara arduino dan 

komputer 

2. Download file arduino http://Arduino.cc/en/Main/Software setelah 

dowload selesai, klik dua kali pada folder. Untuk membukanya. Terdapat 

beberapa file dan sub-folder di dalamnya. 

3. hubungkan board arduino dengan komputer menggunakan kabel USB, led 

bewarna hijau  (berlebel PWR) akn hidup 

4. untuk menginstal driver arduino, klik kanan pada komputer – properties 

device manager – other devicde, 

5. lalu klik dua kali pada arduino UNO, kemudian masukan lokasi driver 

arduino, akan terlihat posisi port arduino 

6. kemudian klik dua kali pada aplikasi arduio 1.8.10.exe 

7. buka contoh program LED blink :file>examples>1. Basiscs>blink. 
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Gambar 3.6 Pemilihan Board Arduino 

Sumber ; penulis 
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8. Kemudian pilih opsi pada menu tools- board kemudian pilih arduino digunakan.

 

 

Gambar 3.7 Pemiihan Board Arduino Uno 

Sumber ; penulis 
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Gambar 3,8 Pemilihan Board Arduino 

Sumber penulis 

9. Kemudian klik tombol “upload” pada “software” tunggu hingga melihat led 

TX RX pada board arduino berkelap kelip. Bila upload berhasil akan ada pesan 

“ done uploading” yang muncul pada bar 
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3.7 Perancangan flowchart 

START

Inisialisasi Pin Input 

Output Arduino

Membaca 

Masukan Dari 

Sensor Nilai 

Sensor (S)

Apakah nilai S <120°c

Apakah nilai S >120°c

END

Kipas dan motor DC hidup 

putaran lambat

Kipas dan motor DC hidup 

putaran cepat

Gambar 3.9  flowchart 

 Sumber ;penulis 2021 
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Flowchart tersebut memperlihatkan bahwa program diawali dengan start 

kemudian menginisiasikan port input & output setelah itu membaca data dari sensor 

suhu. Apabila suhu di dalam wadah ada maka sensor suhu akan membaca dan jika 

tidak ada maka sensor suhu akan kembali membacanya setelah diberikan suhu bara 

api. Kalau iya maka kipas, motor DC akan bekerja dengan otomatis sesuai dengan 

yang diprogram di arduino, apabila suhu bara api tidak ada maka kipas dan motor DC 

berhenti bekerja dan akan bekerja kembli jika sensor suhu kembali mendeteksi suhu 

dalam wadah. 
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 BAB 4 

HASIL DAN ANALISA 

 Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengukuran terhadap bagian-bagian 

rangkaian, analisa dari alat yang telah dibuat. Pengujian dilakukan setelah 

perancangan alat selesai dikerjakan untuk mengetahui apakah komponen berjalan 

degan baik dan benar. Setelah perancangan dan pengamatan dari pengukuran 

dilakukan, maka akan didapat hasil analisa yang secara langsung merupaka 

spesifikasi dari alat yang di buat. 

4.1  kebutuhan perankat keras dan perangkat lunak 

 Kebutuhan sistem merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh sistem untuk 

membangun seebuah sistem yang kompelks. Kebutuhan sistem tersebut meliputi  

keebutuhan perangkat keras (hadware) dan perangkat lunak (software) 

4.2 rangkaian program Arduino Uno 

 

Gambar 4.1 Rangkaian Arduino Uno 

Sumber : penuis 2021 
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 pada gambar 4.1 merupakan rangkaian sistem kendali arduino uno. 

Dimana arduino merupakan elektronik open source, arduino uno mempuyai 14 pin 

digital input/output dimana 6 diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM dan 

6 input analog, arduino disambungkan untuk mengontrol led, beberapa led ataupun 

bayak led,motor DC, relay, servo, modul dan sensor sensor serta bayak lagikomponen 

lainnya 

4.3. sensor suhu PT100 

 pada gambar dibawah merupakan sensor suhu PT100 yang dimana 

fungsingnya untuk mendeteksi adanya perubahan suhu. Jika sensor mendeteksi suhu 

yang ada disekitar, kemudian sistem akan memproses data suhu sesuai dengan 

kondisi yang telah ditentukan.   

 

Gambar 4.2 Sensor Suhu PT100 

Sumber :penulis 2021 
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4.4 Motor DC 

 

Gambar 4.3 Motor DC 

Sumber :penulis 2021 

 Motor DC berfungsi sebagai motor penggerak gear yang akan memutar ikan 

dalam proses pemanggangan ikan. Ikan di panggang pada alat pemutar ikan yang 

akan memutar ikan sessuai perintah pembacaan sensor suhu PT100. 
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4.5  Kipas 

 

 

Gambar 4.4 Kipas 

Sumber:penulis2021 

 Kipas angin digunakan untuk menghasilkkan angin. Kipas angin ini 

digunakan untuk menjaga suhu arang agar tetap stabil, agar proses pembakaran ikan 

merata, kipas akan berputar sesuai peintah pembacaan dari sensor PT100. 
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4.6  Rancangan Keseluruhan Sistem 

 

Gambar 4.5 Rancangan Keseluruhan Sistem 

Sumber :penulis 2021 

 Gambar 4.5 menunjukan hasil rancangan yang digunakan untuk 

pemanggangan ikan dengan mengunkan perintah sensor berbasis arduino uno. 

Rancangan juga telah dilengkapi dengan program yang tidak tampak mata tetapi 

dapat dirasakan. 

4.7 Pengujian 

 Penujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari 

keseluuhan sistem. Pengujian ini dimulai dengan melakukan pemeriksaan kerja 

sistem pada bagian bagian utama hingga kinerja sistem keseluruhan. Pengujian 

rangkaian sistem dilakukan setelah semua komponen komponendan bagian bagian 
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terpasangutuh dan satu, yaitu sistem kendali suhu dalam perancangan pemanggangan 

ikan secara otomatis. 

4.8 Pengujian Sensor PT100 

 Pengujian ini dilakukan guna meengetahui apakah sensor suhu PT100 

berfungsi sesuai kebutuhan sistem dengan cara memberikan program kedalam 

arduino uno sehingga sensor suhu PT100 dapat mendeteksi suhu disekitar sensor. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa sistem sudah bekerja atau tidak. Berikut 

adalah gambar dan tabel hasil pengujian sensor suhu PT100 

 

Gambar 4.6 Pengujian sensor suhu <120°c 

  Sumber :penulis 2021 
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Gambar 4.7 Pengujian sensor PT100 >120°c 

Sumber :penulis2021 

4.1 Tabel Pengujian Sensor Pt100 

No Temometer °c Sensor PT100 °C 

1 30 28 

2 60 59 

3 90 88 

4 120 118 

5 150 149 

6 180 178 

Sumber :penulis2021 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bhawa tingkat keefektipan pada sensor 

PT100 dan termometer tidak terlalu jauh berbeda, dimana jika suhu termometer 30° 
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yang ditunjukan Sensor PT100 28°c begitu juga dengan seterusnya tingkat perbedaan 

antara sensor PT00 dan termometer tidak jauh perbedaannya. 

4.2 Tabel Pengujian Sensor PT100  

No Sensor PT100 °C Keluaran Sensor (v) 

1 <120 6,8 

2 >120 10,5 

Sumber :penulis 2021 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika sensor mendeteksi suhu >120°c maka 

keluaran sensor sebesar 6,8 volt sementara jika suhu >120° 

4.3 Tabel komponen yang digunakan 

 

 

 

 

 

Sumber: penulis 2021 

 

 

no Nama komponen Jumlah 

1 Sensor suhu pt100 1 buah 

2 Arduino 1 buah 

3 LCD 1 buah 

4 Relay 1 buah 

5 Kipas 1 buah 

6 Motor Dc 1 buah 
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4.9 Kelebihan dan kelemahan sistem 

 Dalam setiap perbuatanperancangan alat pasti akan menemukan kelebihan dan 

kelemahan sistem. Dengan kelebihan dan kelemahan sistem tersebut maka 

pembaharuan dapat dilakukan dengan memamfaatkan hasil data dari kelebihan dan 

kelemahan sistem tersebut, adapun kelemahan dan kelebihan sistem tersebut sebagai 

berikut. 

4.9.1 Kelemahan sistem 

1. sistem tidak dapat mendeteksi kematangan ikan secara otomatis 

2. sistem masih menggunkan arang pada proses pembakara 

4.9.2 Kelebihan sistem 

  1. pembalikan ikan secara otomatis diatur menggunakan Arduino Uno dengan senor   

pt100 

 2. sistem sudah menggunakan motor DC sebagai pembalik ikan ,sehingga ikan 

matang  secara merata 

 3.  pada panggangan ini dapat memanggang 2 ikan sekaligus 
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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

5.1  Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dapat diambil dari rancang bangun alat pemanggang ikan 

secara otomatis berbasis arduino uno 

1 alat pemanggang ikan  ini  digerakan menggunakan motor DC. Kecepatan 

motor DC ini diatur melalui deteksi suhu panas yang di dapatkan oleh 

sensor suhu pt100 

2 cara penerapan teknik arduino uno dengan mengatur arus atau tegangan 

yang masuk pada motor DC, sehingga motor DC bergerak dengan 

kecepatan sedang maupun maksimal sesuai yang diterapkan 

3 alat pemanggang ikan ini diimplementasikan dengan cara sensor PT100 

membaca suhu kemudian diproses oleh arduino uno dengan output motor 

DC untuk pemutar ikan 

4 alat pemanggang ikan ini dirancang dengan pembacaan kondisi suhu 

<120°c dan >120°c menggunakan sensor PT100  dan diproses oleh sistem 

kendali arduino uno   
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5.2 Saran 

 Berdasarka ilmu dan pengalaman yang diperoleh selama perancangan, 

pembuatan dan uji coba alat terdapat beberapa saran baik dari segi fisik maupun 

sistem kerja yang bermamfaat untuk mengembagkan dan meyempurnakan rancang 

bangun ini kedepannya, diantaranya sebagai berikut: 

1.  disarankan membawa buzzer sebagai peringatan ikan sudah masak. 

2. disarankan untuk membuat pembakaran tidak hanya menggunakan arang tetapi 

menggunakan listik. 

3. disarankan untuk membuat pendeteksi ikan secara matang dengan menggunakan 

otomatis.  

4.  disarankan untuk motor DC selanjutnya lebih bayak lagi dapat memanggang ikan. 
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